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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa pertumbuhan itik Peking yang diberi
berbagai maggot hidup. Anak itik Peking betina (n=90) dipelihara dalam kandang terpisah
dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan M-0, kelompok itik tanpa maggot, M-10 diberi
maggot 10% dan M-20 diberi maggot 20%. Pada masa starter (0-3 minggu), itik diberi pakan
komersial dan umur diatas 3 minggu diberi pakan dari bahan lokal (roti afkir, ganggang hijau,
dedak kasar, ikan lokal giling dan maggot). Penelitian berakhir umur 7 minggu. Variabel yang
diamati yaitu konsumsi pakan, bobot badan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan
biaya pakan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan dengan maggot 20%
memberikan performa pertumbuhan dan konversi pakan (P>0.05) terbaik selama penelitian 7
minggu. Maggot mampu sebagai pengganti sebagian sumber protein dari ikan lokal maupun
pakan komersial dengan biaya rendah.

Kata kunci: Maggot Hidup, Itik Peking, Pertumbuhan, Konversi Pakan

ABSTRACT

This study was conducted to determine the growth performance of Pekin ducks offered live
maggots at different levels. Female Pekin ducklings (n=90) were reared in separate cages with
three treatments and three replications. Treatment M-0, a group of ducks without maggots, M-
10 was fed 10% maggots, and M-20 was fed 20% maggots. During the starter period (0-3
weeks), ducks were assigned a commercial feed, and those aged over 3 weeks were offered feed
made from local ingredients, namely expired bread, green algae, coarse rice bran, ground fresh
local fish, and fresh or live maggots. The study ended at 7 weeks. The variables observed were
feed consumption, body weight, weight gain, feed conversion (FCR), and production costs. The
study showed that feeding with 20% maggot provided the best growth performance and feed
conversion (P>0.05) during the 7-week study. Maggots can be used as a substitute for some
protein sources from local fish or commercial feed at low cost

Keywords: Live Maggot, Pekin Ducks, Growth, Feed Conversion

PENDAHULUAN kontribusi sekitar 50 — 70% dari total biaya
Data Biro Pusat Statistik (BPS) produksi  (Katayne dkk, 2014). Harga
tahun 2022 menunjukkan bahwa populasi pakan itik yang relatif mahal menjadi
itik atau produksinya tahun 2021 meningkat tantangan yang harus dihadapi oleh
5,58% dari 2020. Akan tetapi tahun 2022 peternak. Untuk mengurangi biaya pakan,
tidak terjadi perubahan atau peningkatan salah satu alternatif bahan pakan ternak
0%. Data ini secara eksplisit menunjukkan sumber protein hewani yang potensial dan
krisis itik di NTB. Dugaaan sementara ramah lingkungan adalah maggot BSF
penyebabnya adalah mahalnya harga pakan (Black soldier fly).
menjadi karena pakan mempunyai
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Maggot Black soldier fly (Hermetia
illucens) merupakan telur dari lalat BSF
mengandung protein tinggi, berkisar antara
35% hingga 45% dari berat Kkering.
Kandungan lemak dalam maggot BSF juga
cukup tinggi, sekitar 15% hingga 35%.
Lemak ini mengandung asam lemak
esensial seperti asam linoleat dan asam
linolenat yang penting untuk pertumbuhan
hewan. Kandungan serat kasar maggot BSF
berkisar antara 6% hingga 10%, sedangkan
kandungan abu berkisar antara 9% hingga
15% (Makkar et al., 2014). Kelebihan lain
dari maggot dibandingkan dengan spesies
serangga lain yang dihasilkan untuk pakan
ternak adalah tingginya aktivitas enzim
amilase, lipase, dan protease (Fonseca et
al., 2017). Penggunaan maggot BSF dalam
pakan unggas telah dicoba pada ayam
pedaging (Awoniyi et al., 2003), dan itik
liar (Gariglio et al., 2019). Pemberian
maggot hidup hingga 20% pada itik Peking
yang dipelihara sebagai itik petelur pada
skala peternakan rakyat dengan bahan
pakan lokal mampu memperbaiki bobot
telur dari 63.2 g menjadi 67,2 g (Indarsih
dkk, 2024). Dengan kata lain, maggot hidup
mampu menjadi sumber protein hewani
yang sangat baik itik Peking. Oleh karena
itu  penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan kembali bahwa  maggot
hidup mampu meningkatkan performa itik
Peking masa pertumbuhan yang dipelihara
sebagai itik pedaging.

MATERI DAN METODE

Produksi Maggot

Maggot yang digunakan merupakan
hasil budidaya peternak. Telur BSF yang
baru ditelurkan oleh lalat BSF diletakkan
diantara tumpukan batang kayu, telur
dipanen kemudian dipindahkan  untuk
inkubasi dan larva akan menetas selama
tiga sampai empat hari. Larva diberi pakan
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dari isi roti afkir (coklat, keju, dsb). Setelah
umur 6 hari, larva dipindahkan ke unit
pertumbuhan pada substrat yang terdiri dari
ikan lokal yang mati dan ampas tahu hingga
hari ke 14. Larva dipanen sebelum
mencapai tahap pra-pupa agar memiliki
tingkat sklerotisasi kutikula yang rendah
dan daya cerna yang lebih tinggi (Bosch et
al., 2014). Larva yang dipanen langsung
diberikan kepada itik dalam bentuk hidup.
Kandungan nutrisi maggot (%) berdasarkan
Hwangbo et al. (2009) karena pakan yang
diberikan berasal dari bahan buangan
protein  tinggi. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa kandungan nutrisi
maggot tergantung pada bahan pakan
(media) yang digunakan (Nkongho et al.,
2020). Kandungan nutrisi tepung maggot
(%) adalah bahan kering 94,78, protein
kasar : 63,99, serat kasar (tidak ada), abu :
5,16 dan lemak : 24,31 (Hwangbo et al.,
2009).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode
Rancangan  Acak Lengkap (RAL)
menggunakan 90 ekor anak itik dibagi
menjadi 3 perlakuan dan 3 ulangan, masing
— masing unit percobaan menggunakan 10
ekor itik. Pada umur 0-3 minggu, itik diberi
pakan komersial khusus broiler. Sebagai
perlakuan, maggot hidup diberikan pada
level M-0 yaitu 0% (sebagai kontrol), M-
10; maggot 10% dan M-20 maggot 20%
sebagai pengganti sebagian pemberian
pakan komersial berdasarkan bahan kering.
Pada minggu ke 4 sampai ke 7, pakan
disusun menurut formula peternak dari
bahan lokal (roti afkir, dedak kasar,
ganggang hijau dan ikan lokal giling segar).
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari
pada pagi dan sore hari dengan jaminan
bahwa itik mendapatkan akses pakan ad
libitum. Air minum tersedia ad libitum.
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Setiap kandang dilengkapi satu tempat
pakan, satu tempat air minum dan lampu
penerangan. Kandungan nutrisi pakan

komersial dan bahan lokal tertera pada
Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi
pakan tertera pada Tabel 2 dan 3.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan

Metab_olisme Protein Kasar Lemak Serat p
Bahan Pakan Energi % Kasar Kasar Ca (%) %

(kkallkg) (%) (%) (%) (%)
Roti afkir* 2.857 7 2,6 5 0,07 0,019
Dedak kasar* 2.950 8 3,06 20 0,7 0,07
Ganggang hijau* 2.000 21,74 27,4 2,98 0,67 3
Ikan lokal * 3.078 44,13 11,4 14,38 1,14 0,9
Maggot™** 3.500 63,99 24,31 7,5 0,34 0,28
Pakan komplit komersial 3.020**** 21 7 4 0,9 0,6
**k*

Keterangan: * Indarsih dkk. (2015).
** Hwangbo et al., (2009). ***PT. Malindo Feedmill Thk.
**** Herlina dkk. (2016)
Tabel 2. Komposisi dan nutrisi pakan umur 0-3 minggu
Bahan pakan Perlakuan pakan
M-0 (%) M-10 (%) M-20 (%)
Pakan komersial (%) 100 90 80
Maggot (%) 0 10 20
Total 100 100 100
Nutrisi dihitung
Metabolisme energi (kkal/kg) 3020 3068 3116
Protein kasar (%) 21 25,3 29,6
Lemak kasar (%) 7 8,7 10,5
Serat kasar (%) 4 3,6 3,2
Kalsium 11 1,0 0,9
Phosphor 0,9 0,8 0,77
Tabel 3. Komposisi dan nutrisi pakan umur 4 — 7 Minggu

Bahan Pakan M-0 (%) M-10 (%) M-20 (%)
Roti afkir 30 30 30
Dedak kasar 38 38 38
Ganggang hijau 2 2 2
Ikan lokal 30 20 10
Maggot 0 10 20
Total 100 100 100
Nutrisi dihitung
Metabolisme energi 2.941 2.983 3.025
(kkal/kg)
Protein kasar (%) 18,8 20,8 22,8
Lemak kasar (%) 59 7,20 8.49
Serat kasar (%) 13,5 12,8 12,1
Kalsium 0,64 0,56 0,48
Phosphor 0,36 0.30 0.24
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Parameter Penelitian

1. Konsumsi pakan (g) dihitung
dengan cara jumlah pakan yang
diberikan dikurangi dengan sisa
pakan setiap minggu

2. Bobot badan (g) diperoleh dengan
menimbang individu itik setiap
minggu

3. Pertambahan bobot badan (PBB) (g)
dihitung dengan cara bobot badan

pada akhir minggu dikurangi
dengan bobot badan minggu
sebelumnya

4. Konversi pakan dihitung

berdasarkan jumlah pakan yang
dikonsumsi (g/ekor/minggu)
dengan pertambahan bobot badan
(g/ekor/minggu)

e- ISSN: 2656-4645

Analisis Data

Data diolah menggunakan SPSS
versi 15 (2006) diuji menggunakan Analysis
of Variance (ANOVA). Perbedaan
perlakuan diuji lanjut dengan Duncan
Multiple Range Test dengan level 5%
(P<0.05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian maggot hidup pada itik
Peking berumur 0 — 7 minggu dapat dilihat
pada Tabel 4 sampai 6. Performa produksi
dipengaruhi (P<0,05) pada masa starter.
Akan tetapi periode grower, performa
produksi menunjukkan hampir sama,
demikian juga 7 minggu penelitian atau
umur 0-7 minggu.

Tabel 4. Performa pertumbuhan itik Peking umur 0 — 3 minggu

Perlakuan

Parameter M0 (0%)  M-10 (10%) M-20 20%)  P-value
Konsumsi pakan (g) 1.153*+141  1.433"+212 1.322"+226 0.001
Bobot badan (g) 353*+35.3 425" +56.3  400° + 60.2 0.002
Pertambahan bobot badan (g) 300% + 35.6 371" +53.8 343"+ 57.4 0.001
Konversi pakan (g/g) 3.77+0.021 3.88° + 3.77°+£0.019 0.005

0.013
Keterangan: ° Superskrip berbeda menunjukan berpengaruh nyata (P < 0.05)
Tabel 5. Performa pertumbuhan itik Peking umur 4 — 7 minggu
Parameter Perlakuan p-value
M-0 (0%) M-10 (10%)  M-20 (20%)

Konsumsi pakan (@) 2.972 + 369 2.875+400 3.092 =270 0.249
Bobot badan (g) 1.117 £ 107 1164 +£132 1.195+89.8 0.172
Pertambahan bobot badan (g) 763 £93 739 £ 101 794 £ 68 0.244
Konversi pakan (g/g) 3,89 £ 0.026 3,87 £0.034 3,88+0.026 0.210

Tabel 6. Performa pertumbuhan itik Peking umur 0 — 7 minggu

Parameter Perlakuan p-V\value
M-0 (0%) M-10 (10%) M-20 (20%)
Konsumsi pakan (g) 4125 + 423 4295 + 519 4309 + 348 0.197
Bobot badan (g) 1117 £ 107 1164 +132 1195 + 89 0.172
Pertambahan bobot badan (g) 1064 + 107 1110+ 131 1137 £ 87 0.193
Konversi pakan (g/g) 3,89 £ 0.026 3,87 £ 0.034 3,78 £ 0,026 0.210
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Konsumsi Pakan

Pemberian maggot hidup untuk itik
Peking umur starter berpengaruh (p <0.05)
terhadap konsumsi pakan. Perlakuan
maggot 10% menunjukan konsumsi pakan
tertinggi (table 4). Level maggot yang
semakin tinggi yang menyebabkan protein
kasar pakan juga tinggi (29,6%) (Tabel 2),
tidak selalu meningkatkan konsumsi pakan
pada itik. Palatabilitas dan tekstur pakan
merupakan faktor utama yang
mempengaruhi konsumsi pakan (Farghly et
al.,, 2018). Pada umur 4-7 minggu
pemberian maggot hidup berpengaruh tidak
nyata (P> 0.05) terhadap konsumsi pakan.
Hal ini disebabkan oleh imbangan protein
dan energi yang baik karena substitusi
sebagian protein oleh maggot menyebabkan
protein dan energi menjadi seimbang (Tabel
3).  Penelitian Strifler et al. (2023)
membuktikan bahwa pengurangan protein
kasar sebesar 1,5% dengan tetap
mempertahankan metabolisme energi yang
konstan tidak berdampak negatif pada sifat

produksi dan  meningkatkan  retensi
nitrogen, dan hasil daging dada

Pemberian maggot hidup
berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap
konsumsi pakan dari 0-7 minggu.
Walaupun  tidak  berbeda,  terjadi

peningkatan konsumsi pakan M-0 dengan
M-10 vyaitu 4,1% (4125 g/ekor menjadi
4295 gl/ekor) sedangkan M-0 dengan M-20
yaitu 4,5% (4125 g/ekor menjadi 4309

g/ekor). Faktor yang menyebabkan
meningkatnya konsumsi pakan dengan
meningkatnya level ~maggot adalah

kandungan energi, protein dan lemak yang
lebih tinggi dengan maggot yang lebih
tinggi. Hal ini yang menyebabkan rasio
protein dan energi menjadi tinggi. Pada
rasio protein dan energi tinggi, seharusnya
konsumsi  pakan  rendah  sehingga
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penyesuaian konsumsi pakan sesuai dengan
tingkat konsentrasi protein dan energi
(Sidadolog dan Yuwanta, 2009). Pada
penelitian ini perubahan pakan dari pakan
komersial ke pakan dengan bahan baku
lokal pada minggu ketiga menuju keempat,
menyebabkan konsumsi menurun,
kemudian meningkat minggu berikutnya
dan pada minggu ke 6 terjadi penurunan
konsumsi karena cuaca yang sangat ekstrim
yang mengganggu kenyamanan itik.

Bobot Badan dan Pertambahan Bobot
Badan

Bobot badan umur 0 — 3 minggu
dipengaruhi oleh pemberian maggot hidup
(P< 0.05) Bobot badan yang dihasilkan M-
0 sebesar 353 g/ekor, bobot badan M-10
sebesar 425 g/ekor dan bobot badan M-20
sebesar 400 g/ekor. Bobot badan M-10
lebih tinggi 72 gram dari M-0 dan M-20
lebih tinggi 47 gram dari M-0, atau naik
rata-rata 20,4% dan 13,3%. Dengan kata
lain, kenaikan interval 10% maggot pada
pakan komersial menaikan 7,1% sehingga
10% maggot hidup merupakan level yang
optimal. Penelitian Rumondor dkk (2016)
pada ayam broiler juga membuktikan
bahwa hanya level 25% pemberian tepung
maggot daripada level 50, 75 atau 100%
mampu  menggantikan  tepung  ikan.
Kualitas protein dan asam amino tepung
ikan lebih tinggi yang menyebabkan
maggot tidak mampu mengganti seluruhnya
(Rumondor dkk, 2016). Pertumbuhan yang
tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh protein,
akan tetapi susunan asam amino. Penelitian
Ahmad dkk (2022) menunjukkan bahwa
kandungan asam amino tepung ikan lebih
komplit daripada maggot. Misalnya
tryptophan, salah satu asam amino esensial
ternyata tidak ditemukan pada maggot.
Pertama, asam amino esensial ini
berpengaruh terhadap pertumbuhan dengan
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fungsi antara lain peningkatan nafsu makan,
efisiensi pakan, dan pemanfaatan pakan.
Kedua, triptofan membantu unggas
mensintesis protein untuk kebutuhan tubuh.
Ketiga, triptofan dalam makanan unggas
tercatat menurunkan respon stres dan
perilaku agresif (Linh et al., 2021).

Pemberian maggot hidup tidak
berpengaruh (P>0.05) terhadap bobot badan
dari umur 4 sampai 7 minggu. Bobot badan
yang dihasilkan M-0 sebesar 1.117 g/ekor,
bobot badan M-10 sebesar 1.164 g/ekor dan
bobot badan M-20 sebesar 1.195 g/ekor.
Namun maggot pada level 20% secara
konsisten  memberikan  bobot  badan
tertinggi (1195 gram) pada umur 7 minggu.
Dengan demikian periode grower, respon
itik terhadap pemberian maggot pada level
yang tinggi dari bahan lokal lebih yang
kualitasnya lebih rendah dari pakan
komersial, maggot mampu memperbaiki
performa. Hal ini mengindikasikan bahwa
pakan dengan kualitas yang kurang baik,
pemberian protein lebih dari satu sumber
protein (campuran ikan lokal giling segar
dan maggot 10% dan 20% memberikan
dampak lebih baik dibanding periode starter
yang menggunakan pakan komersial. Akan
tetapi pakan protein yang sangat tinggi
menurunkan performa. Penelitian yang
dilaporkan oleh Hossain et al., (2013)
mendukung bahwa penambahan Pro-El
yang merupakan protein  suplemen
mengandung  84,12%  protein  kasar
ditambahkan sebanyak 15% pada broiler
menyebabkan bobot badan menurun. Hal
ini disebabkan komposisi pakan dan sumber
penggunaan protein dalam pakan tidak
selalu dapat mempengaruhi preferensi
ayam broiler (Hossain et al., 2013). Namun,
dari penelitian ini pertumbuhan M-20
cenderung lebih baik karena maggot
mempunyai daya cerna yang tinggi.
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Umur 0 — 7 minggu menunjukan
bahwa pemberian maggot hidup tidak
berpengaruh (P > 0.05) terhadap bobot
badan itik Peking. Bobot badan dengan
maggot dibanding kontrol, bobot badan M-
10 serta M-20 lebih tinggi pada nilai 4,2%
dan 7% pada level maggot 10 % dan 20%.
Bobot badan tertinggi diperoleh dari
perlakuan protein tertinggi walaupun
berpengaruh tidak nyata dan bobot badan
terendah pada perlakuan M-0. Pemberian
maggot dengan level yang tidak tepat
menyebabkan protein menjadi terbuang
melalui feses dan menyebabkan gangguan
pencernaan pada itik sehingga bobot badan
menjadi tidak optimal. Penelitian Shelton et
al., (2003) menunjukkan pertumbuhan yang
lambat pada itik bisa berdampak terhadap
produksi telur maupun daging Yyang
dihasilkan yang cenderung menjadi rendah.
Demikian juga PBB, dipengaruhi (P<0,05)
level maggot pada umur 0-3 minggu.
Pertambahan bobot badan itik yang
dihasilkan M-0 sebesar 300 g/ekor, pada M-
10 sebesar 371 glekor dan pada M-20
sebesar 343 g/ekor. Pertambahan bobot
badan yang tinggi ka krena pakan M-10 dan
M-20 mengandung protein kasar yang lebih
tinggi dari standard minimum (Tabel 2 dan
3). Menurut Xie et al. (2017) bahwa 196,8
g/kg merupakan kebutuhan protein kasar
pakan itik masa starter.

Umur 4 — 7 minggu pemberian
maggot hidup berpengaruh tidak nyata (P >
0.05) terhadap pertambahan bobot badan
dengan nilai M-0 sebesar 763 g/ekor, pada
itik M-10 sebesar 739 g/ekor dan pada itik
M-20 sebesar 794 glekor dengan
pertambahan. Pada periode grower
penurunan pertambahan bobot badan M-0
dengan M-10 yaitu 3,1% dan M-0 dengan
M-20 menjadi 4,1%. Perbedaan respon
masa starter dengan grower ini disebabkan
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adanya perubahan pakan dari pakan
komersial ke pakan bahan lokal yang
mempengaruhi konsumsi itik sehingga
berdampak pada pertambahan bobot badan
itik. Gambar 1 menunjukkan pertambahan
bobot badan pada masa starter dan grower.
Hal ini terjadi karena pertumbuhan
kompensasi yang biasanya terjadi pada
unggas untuk mengejar kehilangan bobot
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badan (compensatory growth) ketika
terdapat faktor luar yang mempengaruhi
konsumsi, yang pada akhirnya terhadap
bobot badan. Level pertumbuhan
kompensasi antara M-0 dengan M-10
meningkat 4,3% sedangkan M-0 dengan M-
20 meningkat 6,8% artinya pemberian
maggot 20% mampu meningkatkan PBB
lebih tinggi dari M-10.

[k
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i

M-10

<
N
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Level maggot (%)

E Periode Starter

E Periode Grower

Gambar 1. Pertambahan bobot badan (g) periode starter dan grower

Konversi Pakan

Pemberian maggot hidup
berpengaruh (P<0.05) terhadap konversi
pakan pada umur 0-3 minggu. Namun
periode 4-7 minggu maupun selama
penelitian (0-7 minggu) konversi pakan
tidak berbeda (P>0,05). Hal ini berkaitan
dengan pertumbuhan kompensasi Yyang
didorong oleh meningkatnya konsumsi
pada umur grower. Angka konversi pakan
dengan nilai M-0 yaitu sebesar 3.89, pada
itik M-10 sebesar 3.87 dan pada itik M-20
sebesar 3.79 pada penelitian ini dan lebih
tinggi dari standard yang diberikan oleh
pembibit. Lohmann breeder memberi
standard konversi pakan itik Peking umur
42 hari dengan nilai 2,03 (Wild, 2019).
Perbedaan nilai konversi penelitian ini
dengan standard pembibit disebabkan oleh
kualitas pakan dan manajemen yang lebih
baik pada uji biologi yang dilakukan oleh
pembibit.
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Biaya Produksi

Dengan menghitung harga pakan per kg,
secara sederhana berdasarkan informasi
harga yang diberikan oleh peternak, maka
pakan M-0, M-10 dan M-20 harga per kg
pakan berturut turut Rp.9.000, 8000 dan
7000 untuk masa starter. Harga pakan masa
grower menggunakan bahan lokal adalah
Rp. 2150, 1950 dan 1750. Dengan kata lain,
maggot mengurangi harga pakan lebih dari
50% pada peternakan skala rakyat yang
menggunakan bahan lokal pada masa
grower. Oleh karena itu perlu diteliti
menggunakan maggot pada itik Peking
dengan bahan lokal dari starter hingga umur
dipasarkan (7 minggu).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Pemberian maggot sampai 20%

dapat menggantikan sebagian pakan
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komersial dan ikan lokal pada umur potong
7 minggu dengan biaya rendah.

Saran

Itik Peking dapat diberi maggot
hidup tanpa mengganggu pertumbuhannya
dan mengurangi biaya pakan. Perlu uji coba
bahan lokal selama 7 minggu dengan
maggot sebagai sumber protein selain
protein dari ikan.
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